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Dua minggu yang lalu Sastro Jambe (karena
badannya tinggi sekali) yang sedang
mengendarai sepeda motor tiba-tiba distop
seorang polisi di jalan Darmo.

Polisi : Saudara tau kenapa saya stop?
Sastro : Sumpah pak, saya gak tau...
Polisi : Mustinya Anda pakai helm, bukan

pakai selendang... Untuk itu anda saya tilang...
Sastro : Apa nggak bisa damai pak? bukankah

damai itu indah?
Polisi : Enggak ah... anda tetap saya tilang...
Tiga hari kemudian Sastro Genter distop lagi

oleh Polisi yang sama.
Sastro: Ada apa lagi pak? saya sekarang

sudah pake helm...
Polisi : Saya cuma iseng pengen meriksa...

Tolong, coba tunjunkkan surat-surat.
(Setelah memeriksa, Polisi tersenyum girang)
Polisi : Tuh kan bener instink saya, anda

nggak bawa SIM, harus ditilang.
Sastro : Apa nggak bisa damai pak? bukankah

damai itu indah?
Polisi : Ogah ah. Anda tetap saya tilang.
Tiga hari berikutnya, lagi-lagi Sastro distop

oleh Polisi yang sama.
Sastro : Silakan periksa pak. Saya sudah pakai

helm, dah bawa SIM. Bapak akan kecewa...
(setelah memeriksa, polisi lagi-lagi senyum girang)

Polisi : Tuh kan bener feelling saya, anda
nggak bawa STNK, harus di tilang.

Sastrol : Apa nggak bisa damai pak?
bukankah damai itu indah?

Polisi : Gak usah yah... Anda tetap saya
tilang!

Tiga hari kemudian, Sastro masih juga distop
oleh Polisi yang sama.

Sambil joget girang Sastro Genterl ngeledek
pak polisi

Sastro : Silahkan periksa pak, saya sudah
pakai helm, sudah bawa SIM, sudah bawa
STNK. Bapak tentu akan stress dan kecewa...

Po lisi : Saya tau itu... Tapi yang saya nggak
habis pikir, kenapa anda  tidak mengendarai
motor tapi bawa helm, SIM, STNK, BPKB pula...

Ayah Korban
Tabrak Lari

SUATU hari dipersimpangan jalan
terlihat banyak orang berkerumun. Ru-
panya baru saja terjadi tabrak lari. Ti-
ba-tiba datang seorang bapak dan
menghampiri keramaian tersebut.

Karena begitu banyak orang, bapak
tadi tidak bisa melihat siapa yang jadi
korban kecelakaan. Tapi si bapak
punya akal. Dia mengaku sebagai ayah
korban.

Si bapak : “Saya ayah korban...!!
Saya ayah korban...!!”

Akhirnya polisi pun memberi jalan
buat si bapak agar bisa melihat
korbannya.

Polisi : “Awas.. ayah korban
datang..tolong kasih jalan..!”

Begitu melihat korbannya, si bapak
kaget. Ternyata yg tertabrak itu adalah
seekor anak kambing.

SEORANG yang sedang mabuk naik kereta
Argobromo dari Surabaya ke Semarang yang
mengangkut para pemudik. Sambil teler ia ber-
tanya pada pemeriksa karcis soal lama perja-
lanan dari Surabaya ke Semarang.

“Yah sekitar lima jam,”jawab petugas.
“Kalau begitu, berapa lama perjalanan dari

Semarang ke Surabaya?” tanya pemabuk itu
lagi.

“Ya sama, lima jam,” jawab petugas itu kesal.
“Apa yang membuatmu berpikir kalau per-
jalanan dari Surabaya ke Semarang dan dari
Semarang ke Surabaya itu membutuhkan wak-
tu yang berbeda?”

Orang mabuk itu menatap penarik karcis
sambil berkata: “Awal Puasa menuju lebaran
hanya butuh waktu sebulan. Tapi lebaran me-
nuju puasa lagi rasanya butuh setahun...Lama
sekali...”

Pulang-Pergi butuh Waktu yang Berbeda

Sidang Penjaga Palang
Rel Kereta Api

Polisi dan Tilang

SUATU malam kereta api yang
sedang melewati persimpangan me-
nabrak sebuah mobil sedan hingga
remuk. Sang penjaga palang pintu
kereta dihadapkan ke pengadilan.

Di pengadilan sang penjaga
palang ngotot mengatakan bahwa
dia sudah memperingatkan mobil
itu dengan mengayun-ayunkan
lampu senter ke arah mobil itu
berkali-kali selama hampir satu
menit. Bahkan di depan sidang dia
berdiri memperagakan bagaimana
lampu senter itu diayun-ayunkan-
nya.

Tapi si penjaga palang kereta ak-
hirnya dibebaskan dari hukuman.

Pengacaranya segera memuji dia
karena peragaannya di depan
sidang itu meyakinkan hakim
bahwa dia sudah bertindak benar.

“Saya senang, tapi sejujurnya
saya merasa bersalah” kata penjaga
palang.

“Kenapa?” tanya si pengacara
“Sssst... waktu senter saya ayun-

ayunkan, lampunyatidak menyala
apa....” jawab si penjaga palang
setengah berbisik pada pengacara
yang mendampinginya.

Takut Naik Pesawat Karena Takut Jatuh
INI adalah kali pertama Tarjo naik

pesawat. Setelah 4 tahun merantau di
Surabaya Tarjo sukses mengumpulkan
banyak uang. Maka itu lebaran kali ini
Tarjo pulang ke Jogjakarta dengan
pesawat terbang.

“Ini pengalaman ter-
bang pertama saya.
Saya takut sekali
terbang dengan pe-
sawat ini.”

“Anda takut ter-
bang tinggi ya?”

“Enggak, aya ha-
nya takut jatuh da-

ri tempat yang tinggi,” jawab
Tarjo.(*)
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MUDIK BARENG

SEC Bagi Tips Mata Tetap Sehat Saat Mudik
MENJAGA kesehatan mata wajib dilakukan agar aktifitas hidup bisa

berlangsung dengan baik. Surabaya Eye Clinic (SEC) sebagai klinik mata

dengan fasilitas terlengkap di Indonesia bagian Timur, turut peduli de-

ngan fenomena mudik masyarakat kita menjelang lebaran tahun ini.

Berikut beberapa tips yang dapat diterapkan saat mudik lebaran :

1. Jangan mengemudi ketika mengantuk, bila mengantuk jangan me-

ngemudi. Beristirahat dengan cara tidur 5-10 menit secara ber-

kualitas cukup untuk mengembalikan kesegaran badan.

2. Selalu gunakan helm standard saat mengendarai roda dua, untuk

menghindari trauma / cedera pada mata.

3. Gunakan pelindung mata/ kaca mata saat berkendara dengan ken-

daraan roda dua. Angin dan debu dapat menyebabkan iritasi mata

dan mata merah.

4. AC kendaraan dapat menyebabkan keluhan mata kering. Hindari

paparan langsung arah hembusan AC pada mata.

5. Gunakan tetes mata yang dianjurkan oleh dokter. Hati-hati meng-

gunakan tetes mata yang dijual bebas di pasaran.

6. Jangan sembarangan menggunakan tetes mata yang mengandung

steroid karena mempunyai efek samping glaukoma dan katarak.

7. Selalu baca etiket obat sebelum diteteskan pada mata. Jangan ke-

lupas etiket pada botol obat tetes mata. Kekeliruan pemberian tetes

mata dapat berakibat fatal.

8. Sebaiknya tidak memakai tetes mata orang lain karena kondisi

penyakit mata tidak selalu sama.

9. Buang obat tetes mata yang telah dibuka kemasannya lebih dari 1

bulan. Simpan obat tetes mata di tempat yang teduh dan sejuk,

jauhkan dari paparan sinar matahari langsung.

10. Periksa segera ke dokter spesialis mata bila penggunaan obat bebas

tidak mengurangi keluhan.

11. Jangan anggap remeh mata merah atau bengkak, Bisa jadi me-

rupakan gejala infeksi bakteri dan harus segera mendapat pengo-

batan dokter.

Demikian tips yang dapat disampaikan dari segenap staf Surabaya

Eye Clinic, semoga bermanfaat dan Anda dapat menikmati perjalanan

mudik yang nyaman bebas dari gangguan mata. Surabaya Eye Clinic

mengucapkan Selamat Idul Fitri 1429 H dan Mohon Maaf Lahir

dan Batin.

Manfaatkan konsultasi mata di Surabaya Eye Clinic bila Anda me-

ngalami keluhan seputar mata. Dengan tenaga Dokter Spesialis Mata

yang berpengalaman, SEC siap memberi pelayanan prima dengan “one

stop service” di bidang mata.

Dalam rangka memperingati WORLD SIGHT DAY (Hari Penglihatan

Sedunia), Surabaya Eye Clinic bekerja sama dengan PERDAMI (Per-

satuan Dokter Ahli Mata Indonesia) akan menyelenggarakan Bakti So-

sial Operasi Katarak dalam bulan Oktober. Untuk informasi mengenai

hal ini bisa kontak langsung ke dr. Yulia P,Sp.M (Telp : 031-70004041

/ 08123593190) atau dr. Rozalina,Sp.M (Telp : 031-70522502 /

08113419344) (*)

Untuk informasi lebih lanjut, dapat menghubungi

SURABAYA EYE CLINIC
Jalan Raya Jemursari 108 Surabaya.

Telp: (031) 8433050 ,(031) 8495502,

 Fax : (031) 8412473.

Website : www.surabaya-eye-clinic.com.
Jenis Pelayanan yang terdapat di Surabaya Eye Clinic

Tim Dokter Spesialis Mata di Surabaya LASIK Center

Surabaya Eye Clinic nampak dari depan di jalan raya Jemursari Surabaya

Resepsionis SURABAYA EYE CLINIC ramah menyambut pasien.


